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ABSTRACT

Kota Serang memiliki berbagai Cagar budaya
yang menarik, dan perlu dikunjungi akan tetapi dalam
penyampaian informasinya masih hanya berupa buku-
buku,dan brosur. Tujuan dibuat progam ini adalah
sebagai sebuah alternatif untuk membantu
masyarakat dan dapat membantu Dinas Pariwisata
memajukan pariwisata di Kota Serang. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
observasi dan metode wawancara. Metode
pengembangan perangkat lunak yang digunakan
adalah System Development Life Cycle (SDLC) dan
bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP
dan untuk mengelola database digunakan
PhpMyAdmin. Hasil pembuatan Progam Inventarisasi
Asset Dan Mapping Cagar Budaya Kota
Serang,Provinsi Banten berbasis website
mempermudah  masyarakat untuk  mengetahui
informasi seperti deskripsi cagar budaya, alamat
cagar budaya, dan lokasi cagar budaya pada kota
Serang dengan peta melalui google maps.

Kata Kunci:
cagar budaya,inventarisasi,Kota Serang.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Cagar Budaya memiliki beberapa kategori yaitu
bangunan, benda, struktur, situs, kawasan untuk
dilindungi, dikembangkan, dimanfaatkan oleh
masyarakat. Menuurut UU No. 11 tahun 2010 ayat 1
pasal 1, cagar budaya merupakan warisan budaya
bersifat kebendaan berupa benda cagar budaya,
bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya, dan

kawasan cagar budaya di darat atau di air yang perlu
dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai
penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama, dan atau kebudayaan melalui proses
penetapan.

Permasalahan yang terjadi adalah peran serta
masyarakat di era sekarang masih sangatlah kurang,
karena banyak bangunan cagar budaya yang dialih
fungsikan atau berpindah  kepemilikan tanpa
berkoordinasi dengan pemerintah. Hal itu dikarenakan
ketidak tahuan pada bangunan mana saja yang
termasuk kedalam cagar budaya yang dilindungi oleh
undang-undang.

Dari permasalahan di atas maka perlu di buatnya
“Progam Inventarisasi Asset Dan Mapping Cagar
Budaya Kota Serang,Provinsi Banten Berbasis
Website” untuk mengetahui cagar cbudaya yang
berada di Kota Serang asset yang di dalam cagar
budaya itu,struktur cagar budaya, bangunan cagar
budaya.

1.2 Rumusan masalah

e untuk mengetahui cagar budaya yang berada di
Kota Serang asset yang di dalam cagar budaya
itu,struktur cagar budaya, bangunan cagar
budaya.

1.3 Batasan masalah

1. Cagar budaya yang dibahas berlokasi di
Kota Serang, Provinsi Banten.
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2. Mengelompokkan kategori cagar budaya
yang terdiri dari 4 struktur yakni benda,
bangunan, struktur, Kawasan.

3. Sistem inventori ini memberitahu kepada
masyarakat bahwa cagar budaya yang
berada di Serang mempunyai asset,benda
yang berada di dalam cagar budaya Kota
Serang.

4. Dinas Pariwisata serang/banten bertugas
sebagai admin.* Progam Inventarisasi Asset
Dan Mapping Cagar Budaya Kota
Serang,Provinsi Banten Berbasis Website”.

5. Progam dibangun dengan menggunakan
PHP MyAdmin, XAMPP, dan Java Script.

1.4 Tujuan Penelititan
untuk memberi informasi kepada masyarakat umum
1.5 Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan untuk “Progam
Inventarisasi Asset Dan Mapping Cagar Budaya Kota
Serang,Provinsi Banten Berbasis Website” terdiri dari
beberapa metode yaitu metode pengumpulan data
yaitu, metode observasi dan metode wawancara.
Selain itu, metode pengembangan perangkat lunak
yang digunakan adalah System Development Life
Cycle (SDLC) dengan fase-fase Planning, Analysis,
Design, Implementation dan Maintenance.

2. Landasan Teori

2.1 Data

Data merupakan bahan mentah bagi informasi
yang dirumuskan sebagai kelompok lambang-
lambang tidak acak yang menunjukkan tindakan-
tindakan, hal-hal dan sebagainya. Data-data disusun
untuk mengolah tujuan-tujuan menjadi susunan data,
susunan kearsipan dan pusat data/landasan data.
(Davis, 2002)

2.2 Observasi

Observasi  memungkinkan individu untuk
semakin memahami kekompleksan fenomena atau
situasi. Observasi ini membantu peneliti untuk
mendapatkan inti atau maksud dari fenomena yang
digali serta peneliti dapat memiliki kesempatan untuk
melihat hal-hal yang mungkin tidak terungkapkan
pada saat wawancara. (Patton, 2002)
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2.3 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara
kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk
memperoleh pengetahuan tentang makna subyektif
yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang
diteliti dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap
isu tersebut. (Banister, 1994)

2.4 INFORMASI

Informasi adalah data yang telah diolah
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya
dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini
atau mendatang. (Davis, 1991)

2.5 Program

Progam adalah kata, ekspresi, atau pernyataan
yang disusun dan dirangkai menjadi satu kesatuan
prosedur, yang berupa urutan langkah, untuk
menyelesaikan masalah yang diimplementasikan
dengan menggunakan bahasa pemrograman sehingga
dapat dieksesuksi oleh komputer. Stair, Ralph M.; et
al. (2003).

2.6 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen
terpisah yang berfungsi untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan menyediakan tugas-tugas
dalam bisnis. (Satzinger, 2010: 7).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Perancangan Sistem

3.1.1.DFD (Data Flow Diagram)

Proses Data Flow Diagram level nol dijabarkan
menjadi:
1. Proses 1.0 Input Data category
Proses input data category yaitu berupa nama
category.
2. Proses 2.0 Input Data kondisi
Proses input data kondisi yaitu berupa nama
kondisi.
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3. Proses 3.0 Input Data kelurahan
Proses input data kelurahan yaitu berupa nama
kelurahan,dan kode pos.

4. Proses 4.0 Input Data cagarbudaya
Proses input data cagarbudaya yaitu berupa
nomorregistrasi, namacagarbudaya, alamat
,kelurahan, longtitude, latitude, kategori,
gambar,informasi,sejarah, tahun berdiri, kondisi,
pemugaraan, status pemilikan, fungsi dlu, fungsi
sekarang, masukan gambar asset,
pondasi,atap,dinding,tipe bangunan.

5. Proses 5.0 Input Data bangunan
Proses input data bangunan vyaitu berupa
pondasi,atap,dinding,tipe bangunan.

6. Proses 6.0 Input Data asset
Proses input data data asset yaitu berupa
masukan gambar,quantity,dan sejarah

7. Proces 7.0 Menampilkan info cagarbudaya
Menampilkan data cagar budaya

8. Proses 8.0 Input Data user

Proses input data user yaitu memasukan atau
login user di dalam website.

9. Proses 9.0 Input data komentar
Proses data komentar yaitu memasukkan
komentar pada cagar budaya.

Data Kategor

Data

L—Data Cagar Budaya

Data
Bangungan
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3.1.2.ERD (Entity Relational Diagram)

ERD dari “Program Inventori Dan Mapping Cagar
Budaya Kota Serang,Provinsi banten” terdiri dari 8
entitas yang masing-masing memiliki primary key dan
atribut.

|

<<<<<<<<<

3.1.3. Context Diagram

Sebelum dipresentasikan menjadi rancangan Data
Flow Diagram, rancangan sistem dibuat ke dalam
bentuk context diagram. Dalam context diagram
pembuatan “Progam Inventarisasi Asset Dan
Mapping Cagar Budaya Kota Serang,Provinsi Banten
Berbasis Website” memiliki dua enititas luar yaitu user
, dan pengelola. Entitas luar pengelola memberikan
berbagai data terdiri dari data bangunan, data cagar
budaya, data asset, data informasi cagar budaya, data
kategori, data kelurahan ke dalam

Sistem Inventory
Cagar Budaya
Kota Serang

aaaaaaaaa

ddddd
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3.2 Perancangan Interface

3.2.1 Rancangan Input

Cager Budaya Informasi
Namir Momar Searah Sefarah
Registras
lama Mama Cagar Budaya
Cager
Butan
Alsmat Alamat
T
Bedii
Fondisi Teravat
Bermugaran  Permugaran
Felurshan | Gimuncang v Stat —
Wepemilkan
Lengtitude Longtitude
FungsiDulu  Fungs Duln
Latitude Latitudz
Fungs Fungs Sekarang
Kategory Benda v Selarang
Bamber Gnogee File Mo file chosen
Max | 1 i, Max widh : 10005
Bangunan Asset
Aap Atap
Dinding nding
Geya Gaya Bangunan
Bangunan
Tipe. argunar
Bangunan
Gambar 15. Form tambah data cagar budaya
Felurehan
Veluraan » ddd
Nama ¥elrahin ama Helura
fods g Kode Pos

Gambar 16. Form Tambah data kelurahan
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MimaKatiry

Gambar 17. Form Tambah data category

fnte (i

Gambar 18. Form tambah data kondisi

WY

VOTRROOMAMAMMAAL LU
|

Vihara Avalokitesvara

Vihara Avalokitesvara
i e e il sy o' stind e wr iy
kL
s i) Lelrazee :hee £l lpsm cazsages, s
Keraton Surovweso

Posed By a2y 8 m
a-

Gambar 27. Tampilan output Beranda
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e
= Botenirny :

% Karaton Suomcso

= b hidktesrs

Tinge

Gambar 28. Form output map

Have An Account ?

LGN FEEBTR

Gambar 29. Form output login

Have An Account ?

LOGIN REGISTER !

HAMA

adrmin

REGISTER

Gambar 30. Form output register
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3.2.2 Rancangan Output

Gareral
Natta CagarBudaya
Nomor Regietrasi
Alamat

Latitude

Longtitude

Kategory

Map  Commert

N St

Cilegon

Google

Informasi Bariuran Aseat '
\fihara Avalokitasara

REGO003

JI. Reaya Serang, Bartan, Kasamen, Kota Sarang, Bantan 42181
-6.0302734

1061480477

Bariguran

IWpdaN 2013 Googk  Toma oflse - Rpota mupme

gambar 31. Form output general

Ganeral

Sejarah

Tafun Berdiri
Permnugaran
Status Kapemilikan
Fungsi Dulu

Fungei Sakarang

Kendis

Irfama Bariguren hemt *
Laram Ipsum is impiy cimny bt ofthe privtiniga et ypesatting
inchstry. Lorem Ipsum Fas besn the industy's tancrddummy text
e ainna the 15005, whe an urkrizn priter tooka callayof type
and szramblec it o make a type spesimen book, |t hes curvived not
anly five certuris, but also the leap o slectrani typesstting,
Tenaining assantally uric henged, 1 was papulerised n the 1608
withthe release of Latraset sheets cortairing Larem | peum
Fassatas, ancdmars recently with cesktop publisting softwere ke
s Pagebaker including versionsaf Loren [psum,

1950

Ak

Pomek
Tempat backh
Tempat [backh

Teraat

gambar 32. Form output informasi
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Gararal Irformasi Baruran
Pondasi Samen
Atsp Gentany
Dinding Tembok
Gaya Bangunan Chira
Tipe Bangunan Chira

gambar 33. Form output bangunan

Gerera Irfommasi

Earguran At
[ Sejarah
Trera are meny sriations of rassaggs of

Lovam Ipeum 2waifable, but the mejority feve
seffertalteation incma form, by irjctedt
humcur, of rardomisedt worck which dont
fonk ven ity belmadie. I youarm going
tousa pasagpof Lovem Ipsum, you reatt
tobe s there st angthing embemassig
fidseninthe midla of . Al the Lorem
Ipsum gereaiors e Itemet vt
fepeet precefired charks as recaseery,
mking s e first e gereator nthe
Irtermet [t esasa detiorerycf oer 200
Latinwords, combined witha hencful of
maoel serterce siruchues, to garerate
Loram [psum which looks rescrebla. Tre
cpreraten Loren lpsum istherforealvays
frea from ragetiton, iriectect uma, or
non-cherzcterigic warkets

(Cortrary o popelar e, Loven lpsm s
ok sinpiy random et 1t has roctsina
isceof clessical Latin mztum rom 45
BC, makingit oer 2000 yearsold Richerd
Meliriock, a Latin professor 2t Hampoan-
Sydrey Collage in'irgriz, looked spovecf
the more cbacurs Latinwor, coreactstyr,
from 2 Lorem Ipsa pestens, andgping
thrcughthecitmsof theword inclessical
Iitevaturs, discoveved the urdoutiable
Trersera nany eraboneof nespec’

Lovmn e aailate, bt e majorty les
‘uffoediatioztioninzonz fom, byineried
Humaur, of ranctmised workyahich don't

ok s it elisable Fipuamoprg
D103 pemareofLorem e, you e
Dbewatien st antinenEmsEy
tidninthe nidde o ia¢: Althe Losan

e gerEtorson e et e

peat prkedrurks as recasany,
nalingis e firs s gerenatn e

rtamet % o toreny o over 200

Latin ek, combined aitha rercfld of

oK stes st bt

Lovam oeam which ook rezacnebe, Tre
cprevaiz Lo e & rersfrealva

e From e, et hunaar, o
Ton-Cherz: igc wonkel.

gambar 34. Form output asset
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Map  Commert

Comment .

hio Commert: Aveilatle

gambar 35. Form output comment

Data Information

Nerne rachmat

Email rachmat0B36@gnail.com

e L

Upchta
Click Imacg To Charie

Wax Sim: TMB
Mz Wictth: 1000p

gambar 36. Form output profile
4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat disimpulkan dari skripsi
“Progam Inventarisasi Asset Dan Mapping Cagar
Budaya Kota Serang,Provinsi Banten Berbasis
Website” adalah sebagai berikut:

1. Website ini dapat mempermudah masyarakat
untuk mengetahui informasi seperti deskripsi cagar
budaya, alamat cagar budaya,dan lokasi cagar budaya
pada kota Serang dengan peta melalui google maps.

2. Masyarakat yang sudah melakukan registrasi
dapat memberi komentar dan membalas komentar
pada suatu cagar budaya.

3. Mempermudah dalam mencari data dan
informasi cagar budaya sesuai kategori cagar budaya
dengan kriteria yang sudah ada.
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